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Abstract

The level of satisfaction is an important measure in evaluating the extent to which the
needs and expectations of a person or group are met by a product, service, or
experience. The concept is often used in a business context to measure how well a
product or service meets customer expectations. The level of satisfaction can be
measured through various methods such as surveys, interviews or analysis of consumer
behavior data. The results of this satisfaction level evaluation provide valuable insights
for companies in improving the quality of their products or services, as well as
maintaining customer loyalty. Therefore, the author will conduct a study on the level of
employee satisfaction Department of food using machine learning approach with C4.5
method. This study aims to explore the patterns and factors that significantly affect the
level of employee satisfaction in the context of the Department of food. The C4.5 method
was chosen because of its ability to handle complex and diverse data, as well as being
able to provide insight into the relationship of complex and non-linear variables.

Keywords: Employee Satisfaction, Data Mining, Algorithm C4.5.
L. Pendahuluan tingkat kepuasan ini memberikan

Tingkat kepuasan merupakan pandangan  yang  berharga  bagi
ukuran yang penting dalam perusahaan dalam meningkatkan

mengevaluasi sejauh mana kebutuhan
dan harapan seseorang atau kelompok
terpenuhi oleh suatu produk, layanan,
atau pengalaman. Konsep ini sering kali
digunakan dalam konteks bisnis untuk
mengukur seberapa baik produk atau
layanan memenuhi ekspektasi
pelanggan. Tingkat kepuasan dapat
diukur melalui berbagai metode seperti
survei, wawancara, atau analisis data
perilaku konsumen. Hasil dari evaluasi

kualitas produk atau layanan mereka,
serta mempertahankan loyalitas
pelanggan. Selain itu, tingkat kepuasan
juga memiliki implikasi yang luas
dalam aspek sosial dan psikologis.
Ketika seseorang merasa puas dengan
pengalaman atau interaksi tertentu, hal
ini dapat meningkatkan kesejahteraan
psikologisnya dan membangun rasa
percaya  diri  dalam  mengambil
keputusan. Masalah tingkat kepuasan
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Pegawai sering kali menjadi perhatian
utama bagi organisasi. Ketidakpuasan
Pegawai dapat mempengaruhi
produktivitas, loyalitas, dan retensi
tenaga kerja dalam jangka panjang.
Beberapa faktor yang dapat
menyebabkan tingkat kepuasan rendah
di  antaranya adalah  kurangnya
komunikasi yang  efektif antara
manajemen dan Pegawai, ketidakjelasan
mengenai peran dan tanggung jawab,
serta kurangnya pengakuan terhadap
kontribusi Pegawai. Ketika Pegawai
merasa tidak dihargai atau tidak
memiliki ruang untuk berkembang, hal
ini dapat menyebabkan frustrasi dan
mengurangi motivasi untuk
berKepuasan dengan baik. Selain itu,
masalah kepuasan Pegawai juga dapat
muncul akibat lingkungan kerja yang
tidak sehat atau kurang mendukung.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali
pola dan faktor-faktor yang secara
signifikan ~ mempengaruhi  tingkat
kepuasan Pegawai dalam konteks dinas
pangan.

II. Landasan Teori
Kepuasan Pegawai

Kepuasan bekerja merupakan
suatu bentuk sikap dari rasa puas dan
bahagia akan pekerjaan saat ini.
Seseorang akan merasa puas di suatu
perusahaan atau Lembaga yang dimana
di dalamnya ada sebuah dedikasi dan di
berikan kepercayaan oleh perusahaan
atau Lembaga dalam melaksanakan
tugas sesuai dengan keahliaan nya.
yang didalamnya terdapat rasa suka dan
tanggung jawab untuk  berusaha
memberikan pelayanan dan perilaku
yang terbaik untuk menunjukkan
Kepuasan kerja yang baik.

Machine Learning

Machine learning adalah cabang
dari kecerdasan buatan yang
memungkinkan komputer untuk belajar
dari data dan pengalaman tanpa perlu
diprogram secara eksplisit. Teknologi
ini  berfokus pada pengembangan
algoritma dan model matematis yang
memungkinkan komputer untuk
membuat keputusan atau melakukan
prediksi  berdasarkan  pola  yang
ditemukan dalam data. Tujuan utama
dari machine learning adalah untuk
memungkinkan komputer untuk belajar
secara otomatis dari pengalaman masa
lalu dan mengadaptasi diri terhadap
situasi baru tanpa perlu intervensi
manusia yang terus-menerus.

Algoritma C4.5

Metode C4.5 merupakan salah
satu teknik populer dalam machine
learning yang digunakan untuk masalah
klasifikasi dan regresi. Teknik ini
mengandalkan pembentukan sejumlah
besar pohon keputusan (decision trees)
yang bekerja secara kolektif untuk
menghasilkan prediksi akhir. Setiap
pohon keputusan dalam C4.5 dibangun
secara acak dengan memilih sub-sampel
acak dari data pelatihan dan fitur-fitur
acak dari dataset.
Rumus dasar entrophy

n
Entropy (5)=3 —mw=xlog2m

Keterangan: S : Himpunan kasus
A : Atribut
n : Jumlah partisi atribut A
|Si| : Jumlah kasus pada partisi ke
i
S| : Jumlah kasus dalam S
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Setelah mendapatkan nilai entropy
kemudian menghitung nilai gain dengan
metode.
Rumus dasar gain
n
Gain (S, A)= Entropy (5) — ¥ |si|*Entropy
i=1]s]

Keterangan :
S = Himpunan Kasus.
A = Atribut.
n = Jumlah Partisi Atribut.
A | Si | = Jumlah Kasus pada
partisike-i.
| S | = JumlahKasusdalam S.

a. Ulangi langkah ke-2 hingga
semua tupelter partisi.

b. Proses partisi pohon keputusan
akan berhenti saat semua tupel
dalam node N mendapat kelas
yang sama, tidak ada atribut di
dalam tupel yang dipartisi lagi
dan tidak ada tupel di dalam
cabang yang kosong.

I11. Metode Penelitian

Analisis Data

[ Pemilihan Data dan Pembagian Data ]

!

[ Proses Data Mining ]

+

[ Hasil Prediksi pada Data Mining ]

+

[ Proses Pengujian Akurasi ]

v

[ Hasil Pengujian Akurasi ]

Gambar 1. Kerangka Kerja
Penelitian

Analisis Data

Analisis data dalam konteks data
mining merupakan proses penyelidikan
dan penafsiran pola, hubungan, dan
informasi yang terkandung dalam
dataset yang besar dan kompleks.
Tujuan utamanya adalah
mengungkapkan pengetahuan yang
berguna dan pemahaman mendalam
tentang pola tersembunyi atau tren yang
dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan.  Proses  analisis  data
melibatkan langkah-langkah  seperti
pemrosesan data, pemilihan atribut yang
relevan, identifikasi pola, dan
pembuatan model prediktif.

Proses Data Mining

Proses data mining adalah
serangkaian langkah sistematis yang
dilakukan untuk menggali pengetahuan
yang berharga dari dataset yang
kompleks. Tahap pertama dalam proses
ini adalah pemahaman bisnis dan
pemahaman data, di mana tujuan dan
karakteristik  data  yang  relevan
diidentifikasi. Langkah selanjutnya
melibatkan pemilihan dan pemrosesan
data, termasuk pembersihan data,
penanganan nilai yang hilang, dan
transformasi atribut. Setelah itu, tahap
pemodelan  melibatkan ~ pemilihan
metode analisis yang sesuai, seperti
klasifikasi, regresi, clustering, atau
asosiasi, dan pengembangan model
berdasarkan dataset yang telah diproses
sebelumnya. Tahap evaluasi dan
validasi  dilakukan untuk  menilai
Kepuasan model terhadap data yang
tidak terlihat sebelumnya, dan jika
hasilnya memuaskan, model tersebut
dapat diimplementasikan untuk
pengambilan keputusan atau prediksi.
Terakhir, tahap implementasi dan
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pemeliharaan ~ melibatkan  integrasi
model ke dalam sistem yang ada dan
pemantauan  Kepuasannya  seiring
waktu. Proses ini memberikan kerangka
kerja yang sistematis dan efektif untuk
mendapatkan wawasan berharga dari
data dan mendukung pengambilan
keputusan yang informasional.

Hasil Prediksi Pada Data Mining

Hasil prediksi pada data mining
merupakan output dari model analisis
yang telah  dikembangkan untuk
memahami pola dan tren dalam dataset.
Hasil ini memberikan gambaran tentang
kemungkinan kejadian atau nilai di
masa depan berdasarkan pembelajaran
dari data historis. Dalam konteks
klasifikasi, hasil prediksi dapat berupa
penentuan kategori atau label tertentu
untuk suatu observasi. Di regresi,
hasilnya dapat berupa nilai prediksi
berkelanjutan. Interpretasi hasil prediksi
memegang peranan kunci  dalam
pengambilan  keputusan, membantu
organisasi untuk merencanakan strategi
berbasis data, mengidentifikasi peluang
atau risiko, dan meningkatkan efisiensi
operasional.

Hasil Pengujian Akurasi

Hasil pengujian akurasi pada
data mining menyediakan gambaran
kritis tentang Kepuasan model analisis
terhadap data yang tidak terlibat dalam
proses pelatihan. Metode ini
memungkinkan evaluasi objektif
terhadap sejauh mana model dapat
menggeneralisasi dan  memberikan
prediksi yang akurat pada situasi dunia
nyata. Hasil pengujian akurasi diukur
melalui  berbagai metrik evaluasi,
seperti akurasi keseluruhan, presisi,
recall, Fl-score, dan area di bawah

kurva ROC, yang memberikan wawasan
mendalam tentang kemampuan model
dalam mengklasifikasikan atau
memprediksi data. Interpretasi hasil
pengujian membantu pengambil
keputusan dan analis data untuk menilai
kehandalan model, mengidentifikasi
potensi  perbaikan, dan membuat
keputusan strategis. Dengan memahami
dan mengoptimalkan hasil pengujian
akurasi, organisasi dapat memastikan
bahwa model data mining yang
dikembangkan  dapat = memberikan
informasi yang dapat diandalkan untuk
mendukung proses pengambilan
keputusan yang lebih baik

IV.  Hasil dan Pembahasan
Analisis Sistem

Sistem ini dimulai dengan
pengumpulan data yang yang relevan
pada Dinas Pangan memerlukan
struktur yang efesien untuk pengolahan
data yang sesuai , dalam hal ini
algoritma C4.5, berdasarkan
pemahaman mendalam tentang
karakteristik data dan potensi hasil yang
akurat .  Selanjutnya  penelitian
memerlukan data yang akurat sehingga
penelitian ini dapat berjalan dengan
baik dan mencapai nilai tujuan yang
sesungguhnya dengan mengaplikasikan
metodealgoritma C4.5 untuk
mengetahui faktor yang mempengaruhi
kepuasan pegawai Dinas Pangan.
Sehingga penelitian ini bermanfaat pada
pimpinan-pimpinan pada perusahaan
agar dapat memastikan  tingkat
keberhasilan Pegawai dalam
menjalankan tugas serta tangggung
jawab dalam suatu pekerjaan. Sampel
yang digunakan sebanyak 35 responden
yang ditetapkan dengan menggunakan
metode Michine Learning. Teknik
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penarikan sampel yang digunakan
adalah dengan metode Algoritma C4.5.
Kriteria responden yang dipilih adalah
Pegawai tetap pada level main office.
Pengolahan dan Analisis Data diolah

dengan menggunakan Michine
Learning.
Pengumpulan Data

Adapun tingkat pemberian

frekuensi atau angka dalam menentukan
frekuensi tingkat kepuasan kerja dan
tingkat kedisiplinan yang mencakup
penentuan nilai Sedang, Tinggi, Rendah,
dan penentuan nilai puas dan tidak puas
pada atribut- atribut kepuasan Pegawai
yaitu:

Tabel 1. Frekuensi Pemberian Nilai

Atribut
Tingkat Kepuasan Kerja
Keterangan | Tinggi Sedang Rendah
Frekuensi | 75-100 50-75 0-50
Lama
Bekerja

Pegawai Tetap 10 — 20 dst
Pegawai Kontrak | 6 — 10 Thn

Persiapan Data
Tabel 2. Atribut Penilaian
Kepuasan Pegawai

Nama Atribut Deskripsi

Nama Responden | Nama individu yang menjadi responden dalam
pengumpulan data Pegawai

Lama Bekerja Lama Bekerjaresponden pada perusahaan

Tingkat Pendidikan | Tahapan yang dimilikiresponden

Upah Ukuran dari hasil kerja yang di capai responden

Kenyamanan Lingkungan Kerja Yang Baik, Sangat Baik dan
Kurang Baik

Pemilihan Model Mechine Learning
Metode algoritma C4.5 telah di
pilih sebagai metode yang sesuai
penelitian ini,algoritma C4.5
merupakan algoritma dalam machine
learning yang mengandalkan konsep
klasifikasi yang merupakan
pengembangan dari Algoritma ID3.

Pemilihan algoritma C4.5 dalam
kasusini memiliki alasan yang kuat ,
tingkat optimisasi penilaian Kepuasan
Pegawai cenderung bergantung factor-
faktor terkait mengenai Kepuasan
Pegawai, sebagai seorang peneliti
penting untuk memahami kekuatan serta
kelemahan masing-masing algoritma
machine learning serta kemampuannya
dalam menangani data yang diberikan,
dengan pemahaman yang mendalam
mengenai metode algoritma C4.5
dengan masalah yang dihadapi,
pemilihan model ini diharapkan dapat
menghasilkan  prediksi yang baik
mengenai optimisasi penilaian
Kepuasan Pegawai pada Dinas Pangan
Estate yang bermanfaat bagi penelitian
mengenai penilaian.

Pelatihan Model
Analisa pelatihan metode Pada
tahapan analisa metode dilakukan
analisa  terhadap  metode  yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
algoritma C4.5. analisa algoritma C4.5
yaitu membangun pohon keputusan
berdasarkan nilai gain tertinggi. tahapan
penerapan algoritma C4.5 adalah
sebagai berikut:
1. Menghitung jumlah kasus dari
masing-masing attribut
2. Menghitung nilai entropy dari
masing-masing kasus dengan
menggunakan persamaan (2.1).
3. Menghitung nilai gain dari
masing-masing attribut dengan
menggunakan persamaan (2.2).
4. Memilih attribut sebagai akar
berdasarkan dari attribut yang
memiliki  nilai gain  yang
tertinggi.
5. Mengulangi perhitungan entropy
dan gain hingga attribut tidak
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memiliki cabang kasus sehingga
terbentuknya pohon keputusan.
Rumus Menghitung Entrophy
n
Entropy (S)=>) —m+log2
i=1
Rumus Menghitung Nilai Gain
n
Gain (S, A) = Entropy (S) — Y.
|si|xEntropy
i=1]s|

Berdasarkan  rumus dasar
entrophy dan rumus dasar gain di atas
dapat di jabarkan dengan menggukan
rumus entrophy dan gain dengan
memasukkan atribut- attibut yang sudah
ditetapkan sebagai optimisasi penilaian
Kepuasan Pegawai sebagai berikut:
Rumus Entrophy

=((hunizh Y#AIl Total}*hulog? (Fumlzh Ya/Al Tote-lumah Tidek/All
Totel)

=(Entrophy Total){(Fmttahun/All Total*Entrophy Tahun Ke I}((Tml Thn Ke
2/All Tolal)Entrophy Tahun Ke 2)

Tabel 3. Perumusan Dengan Nilai
Entrophy Dan Gain

Mencari nilai cntrophy dan gain

NODE keterangan total main | main entrophy gain

(tidak
1 responden | (va) |)

total 35 23 12 0927526588

lama bekerja 0670454567

Pegawai tetap 0

22 22
Pegawai kontrak 13 3

0.692116981

3 Pendidikan

-0,01948564

51 18 12 0,918295834

D3 LT 10 0.977417818

0,270229354

Tinggi 17 14 0,672294817

Sedang 13 9 0,89049164

wlelw] [ala] =]

Rendah 5 0 0

5 Kenyamanan 0435671792

Sangat Baik 14 10 0,863120569
2

Baik 17 0.184189995

o= o[~

12
Kurang Baik 2 1 1 1
Cukup 2 0 0

Analisa Model Machine Learning
Analisa bertujuan untuk
melakukan  proses  prediksi  dan

klasifikasi dalam  pemberian status
penilaian dengan  mengembangkan
sebuah model analiasasi menggunakan
Machine Learning (ML). Algoritma
C4.5 mampu melakukan clusterisasi
terhadap pengelompokan data Pegawai.
Kepuasan Algoritma C4.5 juga dapat
berkontribusi untuk memberikan hasil
prediksi yang tepat dan akurat, adapun
variable analisa yakni, nama Pegawai,
lama bekerja, tingkat pendidikan,
tingkat  kepuasan  kerja, tingkat
kedisiplinan.  Hasil  penelitian ini
manyajikan bahwa algoritma C4.5
memberikan ketepatan dengan akurat
dalam bentuk pohon keputusan ststus
optimisasi penilaian, dengan hasil
tersebut maka penelitian  secara
keseluruhan dapat memberikan
kontribusi bagi pihak perusahaan dalam
optimisasi terkhusus dalam analisasi
penilaian KepuasanPegawai, penelitian
ini perlu di lakukan untuk member
kemudahan dalam member penilaian
yang tepat sesuai dengan ketentuan
prestasi Pegawai.

Perhitungan Manual
Menggunakan algoritma C4.5
dengan jumlah Pegawai sebanyak 35
sampel responden, sampel data analisasi
Pegawai dengan atribut sebagai berlkut
a. Nama Pegawai
35 responden
b. Lama Bekerja
1-15 Thn
c. Tingkat Pendidikan
D3-S1
d. Upah
Tinggi, Sedang, Rendah
e. Tingkat Kenyamanan :
Sangat baik, Baik, Cukupbalk
Kurang baik
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Langkah — langkah perhitungan manual
algoritma C4.5 adalah sebagai berikut:

1. Menghitung jumlah kasus dari
masing —masing atribut

2. Menghitung nilai entrophy dari
masing-masing dengan
menggunakan persamaan (2.1)

3. Menghitung nilai gain dari
masing — masing atribut
dengan menggunakan
persamaan (2.2 )

4. Memilih atribut sebagai akar
berdasarkan dari atribut yang
memiliki  nilai lain  yang
tertinggi.

5. Mengulangi perhitungan
entrophy dan gain hingga
atribut tidak memiliki cabang
kasus sehingga terbentuk nya
pohon keputusan.

Penggunaan Alat Bantu
Menggunakan Aplikasi

Dalam hal ini penggunaan alat
bantu atau aplikasi untuk menentukan
hasil dari perhitungan entrophy dan gain
yaitu penggunaan aplikasi Excel sebagai
berikut:

Tabel 4. Pengujian Penentuan Nilai

.
Entrophy Dan Gain
Mencari Nilai Entrophy dan Gain
NODE keterangan total main | main | entrophy gain
(tidak
1 responden | (va) |)
Total 35 23 12 0927526588
lama bekerja 0670454567
Pegawai tetap 22 2 0
Pegawai kontrak 13 3 1 0.692116981

: Pendidikan -0.01948564

0
1
S1 18 12 6 0918295834
D3 17 10 J 0.977417818
3
7Y

0,270229354

Tingsi 17 14
Sedang 13 9

0.672294817
0.89049164
0

Rendah s
Kenyamanan 0435671792
Sangat Baik 14 0 |4 0.863120569
Baik 17 12 |5 0,184189995
Kurang Baik 2 1 1 1
Cukup 2

Pengambilan Nilai Gain Tertinggi
Tabel di atas menunjukkan
perhitungan node 2 dengan nilai gain
tertinggi ada pada data atribut lama
bekerja yaitu: 0,670454567 maka

atribut lama bekerja akan menjadi akar
selanjutnya, kemudian perhitungan
selanjutnya akan di lanjutkan pada
perhitungan node 3.

Tabel 5. Nilai Gain Tertinggi

Lama

1 Bekerja 0,670454567

Pegawai tetap 22 22|0 |0

Pegawai kontrak | 13 3 |1 0.692116981

Tabel 6. Pegawai Tetap

Pegawai Tetap
Kepuasan
node | pendidikan Upah Kenyamanan
1 D3 Sedang baik tidak
2 D3 sedang cukup tidak
3 S1 tinggi baik ya
4. D3 rendah baik tidak
5 s1 tinggi sangat baik tidak
6. S1 tinggi baik ya
i D3 rendah sangat baik tidak
8 D3 tinggi kurang baik tidak
9. D3 Sedang baik tidak
10. S1 rendah sangat baik tidak
11. s1 rendah baik tidak
12. S1 Sedang cukup tidak
13. D3 rendah kurang baile tidak
Pohon Keputusan
Berikut  merupakan  pohon
keputusan  yang  dihasilkan  dari

perhitungan manual.

N>

Gambar 2. Pohon Keputusan
Ruler
Dari Hasil Pohon Keputusan diatas
terdapat ruler :
Jika lama bekerja yang didapat Pegawai
tetap maka kepuasan “ ya”
Jika lama bekerja sama Pegawai
kontrak dan kenyamanan baik dan upah
tinggi maka kepuasan “ya”
Jika lama bekerja sama Pegawai
kontrak dan kenyamanan sangat baik
maka kepuasan “tidak”
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Jika lama bekerja sama Pegawai
kontrak dan kenyamanan kurang baik
maka kepuasan “tidak”

Jika lama bekerja sama Pegawai
kontrak dan kenyamanan cukup maka
kepuasan “tidak”

Jika lama bekerja sama Pegawai
kontrak dan kenyamanna baik dan upah
sedang maka kepuasan “tidak”

Jika lama bekerja sama Pegawai
kontrak dan kenyamanan baik dan upah
rendah maka kepuasan “tidak”

Peroses Evaluasi Penilaian Kepuasan
Pegawai.

Evaluasi dan Validasi Setelah
data diuji menggunakan Matlab, maka
akan terbentuk pohon keputusan dari
data tersebut. Kemudian akan dilakukan
penghitungan akurasi, precision, dan
recall, selanjutnya dilakukan evaluasi
dan validasi hasil dihitung
menggunakan rumus akurasi, precision
dan recall sebagai berikut.

a. Menguji metode/ model
menggunakan  data  testing.
Rumus  untuk  menghitung
akurasi adalah sebagai berikut:

Akwrasi - —
totel sampel testing rang diw

b. Menghitung precision dan recall
untuk mengetahui akurasinya.
Rumus Precision dan Recall
adalah sebagai berikut:

TP
TO+FD
T — Tmaem®
TE +FId
Keterangan:
p = Precision r = Recall
TP = True Positive
FN = False Negative

__ Jumlak yang diklazifizazikan banar (].:]

Pengujian Rules Terhadap Data
Pegawai

Pengujian terhadap validitas
sistem bertujuan untuk mengetahui
apakah solusi yang dihasilkan oleh
pohon keputusan tersebut valid atau
tidak. Rules tersebut dikatakan valid
jika jumlah dan nama Pegawai yang
puas sesuai dengan data set, yang mana
keseluruhan data set keseluruhan
berjumlah 500-1000 responden yang
mana data training yang diambil
sebanyak 35 data Pegawai yang
digunakan dalam pengujian.

Dimana dari 35 data di atas
mendapatkan  hasil evaluasi untuk
dilakukan pengujian sebagai berikut:

Ground truth
Ya Tidak
Prediksi Ya 23 12
tidak 12 23

Tabel data diatas merupakan
data prediksi yang akan
implementasikan menggunakan akurasi
dan recall yang merupakan dari 35
sampel data yang terdapat error
sebanyak 12 data, data bernilai positif
atau benar sebanyak 32 .

Evaluasi Model Pengujian Pertama
Perhitungan akurasi merupakan
pengujian pertama yang dilakukan
dengan cara membagi jumlah data yang
diklasifikasikan secara benar dengan

total sampel data testing yang di uji.
Data Testing — Eror

Akurast =
HrESt = Tumlah Data Testing
35-12

33
=0.657142Z85
=63 %

Evaluasi Model Pengujian Kedua
Precision merupakan jumlah

sampel berkategori positif

diklasifikasikan benar dibagi dengan
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total sampel yang akan diklasifikasikan
sebagai sampel positif. M enghitung
nilai precision dihitung dengan cara
membagi jumlah data benar yang
bernilai positif ( True Positive ) dibagi
dengan jumlah data benar yang bernilai
positif ( True Positive ) dan data salah
yang bernilai positif ( False Negative)

.. TP+TN 32432
Precision = - - =
TP+TN+FP+FN 32432412412

=0,727272 =72%

Evaluasi model pengujian ketiga

Recall  merupakan  jumlah
sampel diklasifikasikan positif dibagi
dengan total sampel dalam testing set
berkategori positif. Recall dihitung
dengan cara membagi data benar yang
bernilai positive ( True Positive )
dengan hasil penjumlahan dari data
yang benar yang bernilai positif ( True
Positife ) dan data salah yang bernilai
negative ( False Negatife).

_ TP _ 32 _ _
Recall = TPiFA 32312 0,727272 =
72%

Pengolahan Data dan Implementasi

Pada tahapan ini dilakukan
pengolahan data  dan tahapan
Implementasi menggunakan aplikasi
Orange 3.35.2 dengan menggunakan
data yang sudah diolah
sebelumnya.Pada implementasi
menggunakan data testing dan data
training. Data training berisi 80% dari
data yang ada dan data testing 20% dari
data yang ada. Berikut merupakan data
training yang akan dimasukan ke dalam
aplikasi. Data training dapat dilihat pada
tabel 7.

Tabel 7. Data Training

C4.5
No|lumabekeia | Pendidikan | Upah | Kenyameran | Kepuasan
1| Pegavaitetsp | D3 tmggl | sangathakk | vya
1| Pegavaitetsp | 81 tmgg | batk \E!
3. | Pemavaitetp | D3 tmgz | sangmtbak |ya
4. | Pegavaitetsp | D3 tmgz | samthak | ya
5| Pegavaitetsp | D3 Sedang | baik \E!
6. | Pegavaitetap | 8! tmgg | sangtbak |ya
1. | Pegawaitetap | D3 tngg | sangtbak |ya
§. | Pegavaikontrak | D3 rendsh | baik tidak
9. | Pepavaitetp | 81 Sedang | bak ¥
10. | Pegavai kontrak | 81 tngg |sanmtbaik | tidak
11. | Pegawai kontrak | 81 tngg | baik 7
1. | Pegawmitetp | D3 Sedmg |sanzthak | va
13. | Pegawai kontrak | D3 rendsh |sagatbak | tidak
14| Pegammitetap | 81 tmgz | sangmtbak |ya
15, | Pegawaitetp | 81 tmgz | batk k!
16. | Pegawai kantrak | D3 tmgg | kunngbak | va
17.| Pegavaitetzp | 5! Sedang | baik 7
18, | Pegavai kontrak | D3 Sedang | baik tidak
19, | Pegavaitetzp | D3 Sedang | baik 7
20. | Pegawai kontrak | 81 rendah | sanmtbaik | tidak
21| Pegavai kontrak | 81 rendzh | baik tidak
11. | Pegavaitetap | 81 Sedang | baik e
B3| Pegawaitetzp | D3 tmgz | btk \E!
14, | Pegavaitetsp | 81 tmgg | baik 7
13, | Pegavaitetsp | 81 tmgz | sangmtbak |ya
26. | Pegawai kontrak | 31 Sedag | cubap tidak
27, | Pegavaitetsp | 51 Sedmg |bak 7
28, | Pegawai kontrak | D3 rendsh | burang baik | tidak
Data testing dapat dilihat pada
tabel 8
Tabel 8. Data Testing C4.5
No| LamaBekerja | Pendidikan | Upah | Kenyamanan | Kepuasan
.| Pegawa kontrak. | D3 Sedmg | bak tidsk
1. | Pegawal kontrake | D3 sedang | cukup tidek
3| Pegawaitetp |51 fgs | bak it
4| Pegawai konnak | 81 fingg | bak tidsk
5. |Pegawaitetyp | D3 fogn  |smgathak |y
6| Peqamaitetp | S Sedng | smgathak |
T Pegawaitetsp | D3 Sedng | sangathale |y
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Secara keseluruhan proses yang
dilakukan dengan menggunakan Orange
adalah sebagai berikut :

oy

N
3
Q
g Tree 'g Tree Viewer
g !

i 3
3 i H

3 o s
D Scleted Data —Dats | 2 ! Ealuation Resi

TRAINING 80%

Dita Tatle Test 31d Scoe Confusicn Matrk

Daby
-

TESTING 20% redictong

Gambar 3. Proses Algoritma C4.5

Proses data mining pada
penelitian ini yang pertama adalah
menentukan data training dan data testing
pada dataset yang digunakan dimana data
training yang digunakan pada penelitian
ini adalah sebesar 28 data Pegawai dan
data testing yang digunakan adalah
sebanyak 7 data Pegawai dari 35 total
dataset yang ada. Pada gambar diatas
ditunjukan pada widget “TRAINING
80%” dan “TESTING 20%”.

Evaluation results for target | (None, show average over dasses)

Model AUC CA F1 Prec Recall MCC
Tree 0475 0857 0857 0.857 0.857 0.850

Gambar 4. Hasil Widget Test and
Score

Hasil dari proses pengujian
akurasi algoritma C4.5 menggunakan
widget “Test and Score” pada aplikasi
orange didapatkan akurasi sebesar 85.7
%, F1 Score sebesar 85.7%, precision
sebesar 857 %, recall 85.7 %,
specificity 65%, dan memperoleh nilai
AUC (Area Under Curve) sebesar
92.5%. Nilai AUC adalah nilai
perhitungan performa suatu indeks data
klasifikasi semakin besar nilai AUC

maka semakin baik performa indeks
data yang digunakan. Dengan besar
nilai AUC sebesar 0.925 atau 92.5%
menunjukan bahwa performa indeks
data klasifikasi yang digunakan tersebut
termasuk Good Classification

Predicted
tidak ya b3
tidak ] 2 8
3
£ a 2 18 20
= ¥;
b3 8 20 28

Gambar 5. Confusion Matrix

Berdasarkan gambar diatas, dari
35 data yang diklasifikasikan dengan
algoritma decision tree C4.5. Terdapat 8
data yang dikategorikan Pegawai yang
tidak direkomendasikan dan terdapat 20
data Pegawai yang direkomendasikan. 6
data Pegawai sudah memiliki klasifikasi
yang tidak sesuai dalam kategori
loyalitas Pegawai sedangkan 2 data
Pegawai kategori tidak
direkomendasikan terprediksi Pegawai
yang direkomendasikan. Terdapat 2
data Pegawai yang berkategori loyalitas
Pegawai yang terprediksi
direkomendasikan sedangkan 18 data
Pegawai direkomendasikan yang telah
sesuai dengan klasifikasi.

ya
71.4%, 20/28 o

lama bekerja
Pegawai kontrak
tidak
80.0%, 8/10 G

Pegawai tetap

Upah
tinggi Sedang or rendah
ya tidak
66.7%, 2/3 G 100%, 7/7 O

Gambar 6. Decision Tree
Menggunakan Orange
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Berdasarkan gambar diatas,
interpretasi dari hasil decision tree
dengan algoritma C4.5 adalah sebagai
berikut:

1. If Lama Bekerja = Pegawai

Kontrak, then Status = Tidak

2. If Lama Bekerja = Pegawai

Tetap, then Status = Ya

3. If Pegawai Kontrak, Upah =
Tinggi, then status = Ya

4. If Pegawai Kontrak, Upah =
Sedang Or Rendah, then Status

= Tidak
V. Kesimpulan Dan Saran
Kesimpulan

Pada implementasi

menggunakan data testing dan data
training. Data training berisi 80% dari
data yang ada dan data testing 20% dari
data yang ada .Dari hasil yang sudah
didapatkan maka disimpulkan Hasil dari
proses pengujian akurasi algoritma C4.5
menggunakan widget “Test and Score”
pada aplikasi orange didapatkan akurasi
sebesar 85.7 %, F1 Score sebesar
85.7%, precision sebesar 85.7 %, recall
85.7 %, specificity 65%, dan
memperoleh nilai AUC (Area Under
Curve) sebesar 92.5%. Dengan besar
nilai AUC sebesar 0.925 atau 92.5%
menunjukan bahwa performa indeks
data klasifikasi yang digunakan tersebut
termasuk Good Classification.

Saran

Dengan adanya penelitian ini
diharapkan kepada para Pegawai Dinas
Pangan untuk lebih meningkatkan
Kepuasan yang baik serta kerjasama
yang baik antar tim. Kepada peneliti,
agar lebih banyak menjangkau data
untuk sample penelitian sehingga

penelitian ini boleh dipakai oleh banyak
perusahaan.
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